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ABSTRACT

The digital era has brought significant changes in various sectors, including
education. Social media, especially Instagram, has an important role in building the
brand image of Islamic educational institutions. This study aims to analyse
Instagram-assisted social media strategies in improving the brand image of Islamic
educational institutions and identify the supporting and inhibiting factors. The
method used is a qualitative approach with a case study at MA Nurul Jadid, Paiton,
Probolinggo. Data were obtained through observation, in-depth interviews with the
principal and social media manager, and documentation of Instagram uploads. The
results showed that effective utilisation of Instagram can strengthen the brand image
of Islamic educational institutions through visual communication strategies,
interaction with the community, and storytelling-based content. However,
challenges such as lack of professional staff, lack of consistent content strategy,
and lack of understanding of community preferences are still the main obstacles.
Therefore, a more structured and Islamic values-based social media management
is needed to increase the attractiveness and trust of Islamic educational institutions.
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ABSTRAK

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Media sosial, khususnya Instagram, memiliki peran penting dalam
membangun citra merek lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi media sosial berbantuan Instagram dalam meningkatkan
brand image lembaga pendidikan Islam serta mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambatnya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
studi kasus di MA Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan pengelola media
sosial, serta dokumentasi unggahan Instagram. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan Instagram secara efektif dapat memperkuat citra merek
lembaga pendidikan Islam melalui strategi komunikasi visual, interaksi dengan
masyarakat, serta konten berbasis storytelling. Namun, tantangan seperti
kurangnya tenaga profesional, kurangnya strategi konten yang konsisten, dan
minimnya pemahaman terhadap preferensi masyarakat masih menjadi kendala
utama. Oleh karena itu, pengelolaan media sosial yang lebih terstruktur dan
berbasis nilai-nilai Islam diperlukan untuk meningkatkan daya tarik dan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam.

Kata Kunci: citra merek, instagram, media sosial, lembaga pendidikan islam
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A.Pendahuluan

Era digital saat ini, teknologi
informasi dan komunikasi memiliki
peran yang sangat penting dalam
berbagai sektor, termasuk dalam
pendidikan (Jamun, Ntelok, & Ngalu,
2023). Salah satu platform yang telah
berkembang pesat dan memberikan
dampak yang signifikan di dunia
pendidikan yaitu media sosial.
Instagram, sebagai salah satu media
sosial yang paling populer, bukan
hanya digunakan untuk hiburan atau
berbagi foto, akan tetapi juga
dimanfaatkan oleh berbagai lembaga
pendidikan sebagai alat yang efektif
untuk membangun citra merek
lembaga mereka (Lubis & Hidayat,
2023). Citra merek atau brand image
merupakan elemen krusial dalam
pemasaran, karena mencerminkan
bagaimana masyarakat memandang
suatu entitas, termasuk Iembaga
pendidikan (Nurbawani, 2024). Citra
merek yang kuat dan positif tidak
hanya memperkuat reputasi lembaga
pendidikan, akan tetapi juga sangat
berpengaruh  besar dan pesat
terhadap keputusan calon siswa dan
orang tua siswa dalam memilih istansi
pendidikan yang tepat. Dalam konteks
lembaga pendidikan Islam, citra
merek yang positif menjadi kunci

utama untuk menarik perhatian
masyarakat, mempererat hubungan
dengan komunitas lain, dan
mendukung tercapainya visi dan misi
pendidikan yang telah disampaikan
oleh lembaga tersebut.

Berdasarkan hasil observasi
langsung di lapangan dan wawancara
dengan kepala sekolah, terbukti
bahwa masyarakat memiliKi
antusiasme yang sangat tinggi untuk
menyekolahkan anak- anak mereka di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid yang
semakin meningkat jumlah
pendaftarnya setiap tahunnya, dimana
terhitung sejak tahun 2023 dapat
meningkatkkan jumlah pendaftar. Hal
tersebut tercermin dari bertambahnya
jumlah pendaftar, yakni 377 siswa
pada tahun 2023 dan meningkat
menjadi 385 siswa pada tahun 2024.
Seluruh pendaftar di MA Nurul Jadid
sudah dipastikan diterima oleh
lembaga, karena lembaga MA Nurul
Jadid berada di bawah naungan
Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Hubungan erat antara pesantren dan
lembaga pendidikan ini  akan
semakain memperkuat kepercayaan
masyarakat dalam memilih lembaga
MA Nurul Jadid sebagai tempat
pendidikan bagi anak-anak mereka

(Misbahul, 2025). Meski demikian, di
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era digital saat ini, masih banyak
lembaga pendidikan Islam yang belum
mengoptimalkan pemanfaatan media
sosial, seperti Instagram. Beberapa
dihadapi
lembaga MA Nurul Jadid vyaitu,

tantangan yang telah

meliputi kurangnya strategi konten
yang terencana dengan baik sehingga
pesan yang disampaikan kurang
menarik atau tidak  konsisten,
keterbatasan tenaga profesional
dalam mengelola media sosial,
pemahaman yang minim terhadap
kebutuhan serta preferensi
masyarakat, dan kurangnya upaya
dalam mengintegrasikan nilai-nilai

Islami ke dalam konten yang

dipublikasikan oleh lembaga.
Permasalahan ini  menyebabkan
rendahnya interaksi dengan
masyarakat, melemahkan citra

lembaga, dan berpotensi menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga tersebut. Oleh karena itu,
pengelolaan media sosial yang lebih
efektif menjadi salah satu strateqgi
utama dalam meningkatkan daya tarik
calon siswa serta membangun
kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga MA Nurul Jadid.

Pada penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media sosial,
khususnya

Instagram,  berperan

penting dalam membangun citra
merek lembaga pendidikan (Zulfiah,
Fadhilah, & Lukitaningsih, 2025).
menyatakan bahwa pemanfaatan
media sosial secara berkelanjutan
dapat meningkatkan kesadaran merek
di sektor pendidikan (Braniwati &
Bangsawan, 2023). Menekankan
efektivitas Instagram sebagai media
promosi melalui konten visual, seperti
foto aktivitas siswa, fasilitas sekolah,
serta testimoni alumni, yang terbukti
mampu menarik perhatian
masyarakat (Salvadora Erik Presica &
Ahmad Bukhori, 2024). Menemukan
bahwa penggunaan strategi
storytelling di Instagram, seperti
berbagi kisah sukses siswa atau
alumni, dapat meningkatkan
keterlibatan pengguna serta
memperkuat citra positif lembaga
pendidikan Islam. Sementara itu
(Phelps & Moro, 2022). Menyoroti
pentingnya interaksi aktif melalui fitur
seperti polling, komentar, dan sesi
tanya jawab, yang dapat
meningkatkan loyalitas serta
kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan.

Urgensi penelitian ini terletak
pada sudut pandang baru yang
mengintegrasikan  strategi media

sosial Instagram dengan nilai-nilai
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Islam dalam membentuk citra merek
lembaga pendidikan Islam.
Pendekatan yang diterapkan tidak
hanya berfokus pada aspek kreativitas
visual, akan tetapi juga memastikan
bahwa pesan yang disampaikan tetap
sesuai dengan prinsip- prinsip Islam.
Selain itu, analisis terhadap jenis
konten yang paling sesuai dengan
masyarakat  dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai preferensi dan kebutuhan
mereka. Oleh karena itu, strategi yang
telah disusun dengan baik akan
menjadi panduan bagi lembaga
pendidikan Islam dalam
memanfaatkan Instagram secara lebih
optimal untuk memperkuat identitas
serta meningkatkan daya tarik
terhapat dunia digital. Tujuan dari
penelitian ialah untuk menganalisis
strategi media sosial berbantuan
instagram  dalam  meningkatkan
branding image di lembaga
pendidikan Islam serta
mengidentifikasi faktor penghambat

dan pendukungnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus yang dengan lokasi

penelitian di MA Nurul Jadid, sebuah

institusi pendidikan Islam yang berada
di Paiton Probolinggo. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada
kemudahan mendapatkan data
penelitian dan lembaga tersebut yang
aktif memanfaatkan Instagram untuk
memperkuat citra merek lembaga.
Informasi utama diperoleh dari kepala
sekolah, waka humas, dan admin
media sosil instagram yang secara
langsung terlibat dalam pengelolaan
media sosial lembaga tersebut.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi terhadap aktivitas serta
konten yang diunggah di Instagram,
wawancara mendalam dengan
informan untuk memahami strategi
dan dampaknya, serta dokumentasi
berupa gambar, unggahan, dan
statistik terkait. Data yang terkumpul
dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi

atau penarikan kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Strategi Media Sosial
Berbantuan Instagram dalam

Meningkatkan Brand Image

a) Membangun Kepercayaan
Masyarakat
Membangun kepercayaan

masyarakat terhadap suatu lembaga

merupakan upaya atau cara untuk
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menumbuhkan  keyakinan  publik
terhadap integritas, kualitas, dan
kredibilitas lembaga. Kepercayaan
akan tercermin dari pandangan positif
masyarakat terhadap kemampuan
lembaga dalam menjalankan
strateginya, baik dalam bidang

pendidikan, layanan, maupun

aktivitas  sosial lainnya. Dalam
konteks
khususnya di MA Nurul Jadid,

berbagai strategi dapat diterapkan

lembaga pendidikan,

untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat, seperti keterbukaan
dalam menyampaikan informasi,
komunikasi yang efektif, manajemen
reputasi yang baik, serta konsistensi
dalam memenuhi komitmen kepada
masyarakat. Selain itu, interaksi yang
terbuka dan responsif antara lembaga
dan masyarakat juga menjadi salah
satu faktor yang terpenting, karena
lembaga tersebut mampu
menciptakan rasa keterlibatan dan
penghargaan bagi masyarakat.
Kepercayaan yang telah terjalin akan
berdampak positif pada penibgkatan
partisipasi masyarakat, baik dalam
bentuk peningkatan jumlah pendaftar
calon siswa di MA Nurul Jadid, adanya
dukungan terhadap program-program
yang telah di tetapkan oleh lembaga

MA Nurul Jadid, maupun

penghargaan terhadap kontribusi
lembaga  dalam
pendidikan dan sosial (Sholih, 2025).

pengembangan

b) Interaksi Langsung dengan
Masyarakat

Interaksi  langsung  dengan

masyarakat merupakan bentuk

komunikasi dua arah yang
berlangsung secara real-time antara
suatu lembaga atau individu dengan
masyarakat melalui berbagai platform
yang ada, seperti media sosial, pesan
instan, kolom komentar, maupun
pertemuan tatap muka. Dalam dunia
pendidikan, khususnya pada lembaga
pendidikan, interaksi ini memiliki
peranan yang sangat penting dalam
membangun hubungan yang lebih
dekat dan keterbukaan dengan
masyarakat, terutama dengan orang
tua siswa, calon siswa, serta pihak-
pihak yang bersangkutan terhadap
perkembangan lembaga. Melalui
komunikasi langsung, lembaga dapat
merespons pertanyaan, saran, dan
kekhawatiran masyarakat dengan
cepat, sehingga dapat meningkatkan
rasa kepercayaan serta kedekatan
antara lembaga dan masyarakat.
Selain  itu, interaksi ini  juga
berkontribusi dalam membentuk citra
positif lembaga, sehingga masyarakat

akan merasa dihargai dan
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didengarkan cenderung lebih loyal
serta mendukung keberlangsungan
lembaga. Ha  tersebut, akan
berdampak terhdapat keterlihatan
masyarakat dalam  peningkatan
jumlah pendaftar, partisipasi dalam
berbagai program, serta penguatan
reputasi lembaga secara menyeluruh.
Komunikasi langsung memungkinkan
penyampaian informasi yang lebih
jelas, akurat, dan tepat waktu. Dengan
adanya komunikasi yang aktif dan
responsif, lembaga dapat menjalin
hubungan vyang lebih erat dan
humanis

dengan masyaarakat,

sehingga meningkatkan keterlibatan

serta kepercayaan masyarakat
terhadap keberlanjutan dan
kredibilitas  lembaga  pendidikan

tersebut (Sholih, 2025).

c) Meningkatkan Keterlibatan dengan
Mengadakan Kontes atau Kegiatan
Online

Mengadakan konten atau
aktivitas daring merupakan strategi
yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat dan
mendorong partisipasi aktif di platform
digital. Melalui pendekatan ini,
masyarakat akan selalu menjadi
dukungan untuk berpartisipasi dalam
berbagai kompetisi, tantangan, atau

kegiatan yang sesuai dengan tema

atau tujuan tertentu, yang sering kali
disertai dengan hadiah atau insentif
sebagai bentuk penghargaan.
Kegiatan ini bertujuan untuk menarik
perhatian masyarakat, meningkatkan
interaksi mereka dengan konten yang
disediakan oleh lembaga, serta
menciptakan pengalaman yang lebih
dinamis dan menarik. Selain itu,
strategi ini juga berkontribusi dalam
memperluas jangkauan masyarakat,
membangun komunitas yang lebih
erat dengan lembaga, serta
memperkuat loyalitas dan minat
mereka terhadap suatu merek,
produk, atau topik yang dipromosikan
oleh lembaga MA Nurul Jadid.
Dengan demikian, penyelenggaraan
konten atau kegiatan daring tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk
hiburan, akan tetapi juga menjadi alat
pemasaran dan komunikasi yang
efektif dalam membangun hubungan
lembaga lebih kuat antara
penyelenggara  dan
(Sholih, 2025).
2. Faktor

Penghambat Strategi Media Sosial

masyarakat
Pendukung dan
Berbantuan Instagram dalam
Meningkatkan Brand Image
Berdasarkan hasil wawancara di

MA Nurul Jadid bahwa Media sosial
instagram dipengaruhi oleh faktor
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pendukung dan faktor penghambat

yang memengaruhi keberhasilannya.

Keungg
ulan
Fitur
Kritik
Masyara Faktor
kat Pendukung
dan
Penghambat.

Waktu
Posting

Ketergan
tungan
Waktu

Respon
Positif

Gambar 1 Faktor Pendukung dan
Penghambat

Faktor Pendukung
a) Sumber Daya Manusia

Instagram di MA Nurul Jadid
dipilih karena memiliki fitur unggulan
yang mudah untuk digunakan dan
memungkinkan postingan dengan
durasi waktu yang tidak terlalu lama,
sehingga tidak akan mengakibatkan
pengguna cepat bosan dengan konten
yang ada. Selain itu, Instagram
memiliki berbagai fitur unggulan yang
memudahkan  pengguna dalam
mengelola konten serta mendukung
strategi pemasaran digital. Platform ini
menyediakan beragam alat, seperti
unggahan foto dan video, Instagram
Stories, dan Reels, yang
memungkinkan penyampaian
informasi secara lebih menarik dan
interaktif. Fitur komentar, polling, dan
sesi tanya jawab dalam Instagram

Stories membantu  meningkatkan

keterlibatan masyarakat, sehingga
komunikasi dapat terjalin lebih efektif.
Sistem Instagram yang dirancang
untuk menampilkan konten-konten
yang sesuai minat dan kebiasaan
pengguna juga menjadi kelebihan
bagi lembaga itu sendiri, karena dapat
memperluas jangkauan akun bisnis
atau lembaga. Dengan berbagai fitur
tersebut, Instagram menjadi media
yang efektif dalam membangun brand
image, termasuk bagi lembaga
pendidikan Islam  yang ingin
menyampaikan pesan dengan cara
kreatif namun tetap berjalan sesuai
dengan nilai-nilai keislaman (K.
Ahmad, 2025).

b) Penyediaan Waktu Posting

MA  Nurul Jadid

penyediaan waktu tertentu untuk

memiliki

memposting dan mengunggah konten
yang tepat, penyediaan waktu ini akan
berperan penting dalam memperluas
jangkauan masyaraat dan
meningkatkan interaksi. Salah satu
cara yang efektif untuk
mempublikasikan konten yaitu pada
saat jam istirahat, yakni sekitar pukul
16.00 hingga pukul 20:00 malam. Saat
penggunaan media sosial termasuk
Instagram, biasanya lebih aktif setelah
menyelesaikan aktivitas harian seperti

sekolah, kuliah, atau pekerjaan.
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Dengan memanfaatkan waktu
tersebut, peluang sebuah postingan
untuk mendapatkan perhatian besar
bagi masyarakat akan semakin
meningkat, karena masyarakat
membagikan konten. Sebaliknya, jika
unggahan dilakukan di luar waktu
tersebut, konten berisiko turun di
antara postingan yang lain dan kurang
mendapatkan interaksi. Oleh sebab
itu, menentukan waktu unggahan
yang tepat menjadi aspek penting
dalam mengoptimalkan penyediaan
waktu media sosial, memperkuat
identitas merek lembaga, serta
meningkatkan  keterlibatan  atau
keikutsertaan masyarakat terhadap
lembaga MA Nurul Jadid (Ahmad,
2025).
c) Respon Masyarakat

Respon positif dari masyarakat
tentu merupakan tanggapan baik yang
diberikan masyarkat terhadap suatu
konten, seperti komentar yang
mendukung, tanda suka, berbagi
unggahan, atau bertambahnya jumlah
pengikut.  Dalam  publikasi di
Instagram, mendapatkan respons
positif menjadi salah satu tujuan yang
utama, untuk menunjukkan bahwa
informasi yang dibagikan oleh
lembaga MA Nurul Jadid mampu

menarik perhatian serta memberikan

manfaat bagi masyarakat. Konten
yang efektif tidak hanya sekadar
memposting gambar atau video yang
menarik secara visual, tetapi juga
menyampaikan pesan yang relevan,
informatif, atau menghibur sesuai
dengan minat masyarakat. Ketika
suatu unggahan dapat memenuhi
kebutuhan informasi atau memberikan
nilai tambah, masyarakat akan lebih
aktif dalam berinteraksi, sehingga
meningkatkan  keterlibatan  serta
memperluas jangkauan konten. Oleh
karena itu, dalam setiap lembaga
mempublikasikan di Instagram,
penting untuk memperhatikan kualitas
penyampaian informasi agar dapat
membangun hubungan antara
lembaga dengan masyarakat serta
menciptakan citra positif bagi akun
yang dikelola oleh lembaga MA Nurul
Jadid (Ahmad, 2025).
Faktor Penghambat
a) Ketergantungan Waktu
Ketergantungan pada waktu
unggahan  menunjukkan  betapa
pentingnya memilih waktu yang tepat
untuk mempublikasikan konten agar
bisa menjangkau lebih  banyak
masyarakat  dan meningkatkan
interaksi. Dalam penggunaan media
sosial seperti Instagram, waktu

unggahan sangat berpengaruh
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terhadap seberapa banyak orang
yang akan melihat dan berinteraksi
dengan sebuah postingan. Jika
konten diunggah di luar jam strategis,
misalnya saat masyarakat masih

sibuk dengan aktivitas sehari-hari

seperti  bekerja atau  belajar,
kemungkinan besar unggahan
tersebut tidak akan langsung

mendapatkan perhatian. Akan tetapi,
ketika pengguna akhirnya membuka
media sosial, postingan tersebut

sudah tertutup oleh  berbagai
unggahan baru, sehingga
kesempatan untuk mendapatkan

respons positif menjadi lebih kecil.
Oleh karena itu, memilih waktu yang
tepat untuk mengunggah konten
sangat penting agar masyarakat dapat
melihat, memberikan tanda suka,
mengomentari postingan, atau

membagikan  postingan  sebelum
tertimpa oleh unggahan lainnya
(Ahmad, 2025).
b) Kritikan Masyarakat

Sebuah unggahan di media
sosial yang mendapatkan berbagai
tanggapan dari masyarakat, baik
berupa dukungan ataupun non
dukungan, hal tersebut sangatlah
wajar. Karena, setiap konten yang
dibagikan bisa menimbulkan respons

yang berbeda-beda, tergantung pada

bagaimana masyarakat memahami
dan menilai postingan. Beberapa
faktor seperti penggunaan bahasa,
tampilan visual, serta pesan yang
ingin disampaikan dapat
memepengaruhi reaksi yang diberikan
oleh masyarakat. Sehingga saat ini
MA Nurul Jadid belum mendapatkan
kritikan yang negatif, bukan berarti hal
tersebut tidak akan terjadi di kemudian
hari. Akan tetapi dengan Seiring waktu
meningkatnya jumlah pengikut dan
semakin luasnya jangkauan konten,
peluang untuk menerima kritik juga
akan semakin besarbagi lembaga MA
Nurul Jadid. Setiap individu memiliki
sudut pandang yang berbeda-beda,
sehingga ada yang menyukai
unggahan tersebut, sementara ada
juga yang memberikan saran atau
tanggapan yang kurang
mendukungterhadaat postingan
tersebut. Beberapa kritik bisa bersifat
membangun dan menjadi masukan
untuk  perbaikan  postingan ke
depannya, namun ada juga komentar
yang kurang positif dan perlu disikapi
dengan tepat. Oleh karena itu, setiap
unggahan sebaiknya dibuat dengan
mempertimbangkan isi dan cara
penyampaiannya, agar dapat
mengurangi kritikan yang negatif serta
tetap menjaga hubungan baik antara
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lembaga dengan masyarakat.
Merespons komentar dengan sikap
profesional dan terbuka dapat
membantu dan mempererat

hubungan lembaga dengan

masyarakat serta  meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap
akun yang dikelola oleh lembaga MA
Nurul Jadid (Ahmad, 2025).

Strategi penggunaan media
sosial yang berbantuan instagram,
memiliki peranan yang sangat penting
dalam membangun dan memperkuat
citra suatu istansi di MA Nurul Jadid,
terutama dalam pendidikan. Salah
satu cara untuk mewujudkan citra
suatu lembaga yaitu dengan
meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga
tersebut (Ahmad, Haryadi, &
Firmansyah, 2024). Tingkat
kepercayaan ini mencerminkan

bagaimana  masyarakat  menilai
integritas, kualitas, dan kredibilitas
lembaga dalam menjalankan
fungsinya. Dalam konteks pendidikan
Islam, membangun kepercayaan bisa
dilaksanakan dengan keterbukaan
dalam penyampaian informasi,
komunikasi yang efektif, serta
pengelolaan reputasi yang baik
kepada masyarakat. Sesuai dalam

menjalankan komitmennya terhadap

masyarakat, Hal tersebut menjadi
salah satu faktor penting bagi
lembaga tersebut. Interaksi optimal
dan responsif antara lembaga dan
masyarakat dapat = memperkuat
partisipasi mereka, kerja sama dalam
peningkatan jumlah pendaftar,
dukungan terhadap program yang di
terapkan oleh lembaga tersebut, serta
penghargaan atas peran yang
dilakukan oleh lembaga dalam dunia
pendidikan dan sosial. Interaksi
langsung dengan masyarakat menjadi
salah satu faktor yang sangat penting
dalam strategi media sosial berbasis
Instagram
Maulidia, & Adillah, 2024). Melalui

komunikasi dua arah akan menjadikan

(Fatimatuzzohroh,

lembaga secara real-time, baik
melalui kolom komentar, pesan
langsung, maupun unggahan yang
sesuai dapat menjadikan hubungan
lembaga kepada masyakarat semakin
dekat (Nugraha & Irwansyah, 2022).
Dalam dunia pendidikan, peran dalam
menciptakan  komunikasi dengan
orang tua siswa yang relevan, calon
siswa, serta pihak-pihak lain yang
memiliki peran penting dengan
perkembangan lembaga tersebut.
Tanggapan yang cepat terhadap
pertanyaan, saran, dan kekhawatiran

masyarakat dapat meningkatkan
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kepercayaan dan loyalitas masyarakat
(Triwardhani, Rachmawati, & Putra,
2020). Selain itu, keterlibatan aktif
juga berperan penting dalam
membangun citra positif kepada
masyarakat, karena mereka akan
merasa dihargai dan didengar dalam
memberikan  dukungan terhadap
keberlangsungan lembaga.

Salah satu cara yang efektif
untuk  meningkatkan  keterlibatan
masyarakat di Instagram yaitu dengan
mengadakan konten atau kegiatan
online. Melalui strategi ini, dukungan
masyarakat untuk  berpartisipasi
dalam berbagai kompetisi, tantangan,
atau aktivitas interaktif yang sesuai
dengan tema dalam kegiatan di
lembaga tersebut (Jeheskiel, Aras, &
Mani, 2024). Biasanya, peserta yang
ikut  berpartisipasi mendapatkan
hadiah atau insentif sebagai bentuk
apresiasi. Pendekatan ini tidak hanya
menarik perhatian Masyarakat
terhadap platform digital, akan tetapi
juga dapat mendorong interaksi
dengan konten yang telah disediakan
lembaga. Selain memperluas
jangkauan, strategi ini membantu
membangun komunitas yang lebih
kuat dan loyal terhadap lembaga.
Dengan demikian, konten atau

kegiatan yang dilaksanakan lembaga

secara daring, bukan hanya sekedar
menjadi sarana hiburan, akan tetapi
juga berperan sebagai strateqi
pemasaran yang efektif dan efisiensi
dalam memperkuat hubungan
lembaga dengan masyarakat (Utami
et al., 2024).

pemanfaatan media sosial berbasis

Keberhasilan

Instagram dalam membangun citra
suatu lembaga dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung dan faktor
Faktor-faktor
pendukung meliputi fitur unggulan

penghambat.

yang ditawarkan Instagram, pemilihan
waktu unggahan yang strategis, serta
respons  positif lembaga  dari
masyarakat. Instagram menyediakan
berbagai fitur, seperti unggahan foto
dan video, Instagram Stories, serta
Reels, yang membuat penyampaian
informasi lebih menarik dan interaktif.
Selain itu, fitur seperti kolom
komentar, polling, dan sesi tanya
jawab dalam Instagram Stories ikut
berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan
masyarakat dan  mempermudah
komunikasi antara lembaga dengan
masyarakat. Sistem Instagram yang
menampilkan konten akan
menyesuaikan dengan minat
pengguna dan dapat memberikan

keuntungan  dalam  memperluas
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jangkauan informasi yang
dibagikanoleh lembaga.

Untuk Penentuan waktu
unggahan menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan strategi
media sosial Instagram. MA Nurul
Jadid telah menyedidakan jadwal
unggahan tertentu, yaitu saat jam
istirahat, sekitar pukul 16.00 sore
hingga malam, saat penggunaan
media sosial terunggah maka
cenderung masyarakat sering
meningkat setelah menyelesaikan
aktivitas harian mereka. Dengan
memanfaatkan penyediaan waktu
tersebut, peluang unggahan untuk
mendapatkan perhatian akan semakin
besar. Sebaliknya, jika konten
dipublikasikan di luar jam strategis,
akan beresiko terhadap minimnya
interaksi dari masyarakat meningkat,
karena unggahan dapat tertutup oleh
konten lain (Priadana & Murdiyanto,
2020). Dukungan dari masyarakat
juga menjadi salah satu faktor yang
sangat penting, yang dapat terlihat
melalui komentar, tanda suka, berbagi
unggahan, atau bertambahnya jumlah
pengikut instagram. Jika sebuah
unggahan di Instagram memperoleh
respons positif, hal ini menandakan
bahwa konten tersebut mampu

menarik perhatian dan memberikan

manfaat besar bagi masyarakat
(Flaviana & Syahputra, 2021). Oleh
karena itu, lembaga perlu menyajikan
konten yang tidak hanya menarik
secara visual, akan tetapi juga
memiliki nilai informatif, dan relevan
dengan minat masarakat. Terdapat
beberapa hambatan yang dapat
memengaruhi  efektivitas  strategi
media sosial berbasis Instagram
dalam membangun citra lembaga.
Salah satunya ialah ketergantungan
pada waktu unggahan. Mengingat
waktu publikasi berperan besar dalam
menentukan jumlah masyarakat yang
melihat dan Dberinteraksi dengan
konten, unggahan di luar jam optimal
berisiko tersisinh oleh konten lainnya
sebelum mendapatkan respons dari
masyarakat. Oleh  karena itu,
pemilihan waktu unggahan yang tepat
menjadi hal yang penting agar konten
dapat mencapai target masyarakat
secara maksimal.

Tantangan lain dalam
penerapan strategi media sosial
adalah  kemungkinan  munculnya
respons kritis dari masyarakat. Setiap
unggahan di media sosial berpotensi
mendapatkan berbagai tanggapan,
baik yang bersifat positif maupun yang
negatif, tergantung pada persepsi
masyarakat. Faktor seperti
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penggunaan bahasa, desain visual,
dan pesan yang disampaikan
untukmemengaruhi  reaksi  publik
(Nurhablisyah, 2022). Saat ini, MA
Nurul Jadid belum mengalami kritik
negatif yang signifikan dari
masyarakat, namun seiring dengan
semakin pesatnya jangkauan konten,
potensi munculnya kritk di masa
mendatang juga semakin besar. Oleh
karena itu, lembaga perlu memastikan
bahwa setiap unggahan memiliki
kualitas yang baik dan disampaikan
dengan cara yang tepat agar dapat
mengurangi  kritik negatif serta
menjaga hubungan baik dengan
masyarakat. Menanggapi kritik
dengan sikap profesional dan terbuka
dapat membantu memperkuat
hubungan dengan ikutsertaan akan
meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap akun yang
dikelola lembaga (Dharmajaya &
Minangkabawi, 2024).

memahami berbagai faktor yang

Dengan
mendukung dan menghambat,
pemanfaatan media sosial berbasis
Instagram dapat dimaksimalkan untuk
memperkuat citra lembaga,
meningkatkan partisipasi masyarakat,
serta memperkuat reputasi lembaga di
bidang pendidikan dan sosial (Armi

Astuti, 2023).

Pemanfaatan media  sosial
Instagram dalam memperkuat citra
lembaga pendidikan dapat diperkuat
melalui kerja sama dengan pihak
eksternal. Seperti, melibatkan tokoh
pendidikan, alumni yang berprestasi,
atau influencer yang memiliki reputasi
baik di bidang pendidika. Bentuk
kolaborasi bisa dengan siaran
langsung di Instagram, wawancara
singkat, atau konten edukatif yang
dikemas secara relevan dan
menarikmasyarakat. Dengan
menghadirkan figur-figur  dapat
berpengaruh terhadap lembaga yang
menjadi menjangkauan masyarakat
yang lebih luas serta meningkatkan
kepercayaan dipublik. Kerja sama
dengan lembaga lain atau komunitas
pendidikan juga dapat memperkuat
eksistensi lembaga dalam dunia
digital dan memperluas jaringan
profesionalisme (Hermawan, 2023).
Kualitas dalam pembuatan konten
merupakan hal yang sangat penting
dalam strategi media sosial berbasis
Instagram. Lembaga perlu merancang
kalender konten yang telah terstruktur
agar unggahan tetap rutin dan sesuai
dengan kebutuhan
(Aisah, Shafrani, & Apriliana, 2024).

Jenis konten yang dibagikan dapat

masyarakat

mencakup berbagai aspek, seperti
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informasi akademik, kegiatan
ekstrakurikuler, testimoni dari siswa
atau orang tua, serta pencapaian
lembaga. Dengan  menyediakan
konten yang menarik dan informatif,
akun Instagram lembaga dapat
menjadi sumber informasi yang telah
dipercaya oleh masyarakat (Samatan,
Banowo, Informasi, & Sosial, 2024).
Selain itu, tampilan visual yang
menarik dan  profesional juga
berperan penting dalam
meningkatkan daya tarik konten serta
mencerminkan komitmen lembaga
dalam mengelola platform digital
lembaga.

Untuk Melakukan peninjauan
terhadap kinerja media sosial secara
rutin sangat penting untuk melihat
apakah strategi yang diterapkan
lembaga sudah berjalan dengan baik
atau tidak. Instagram  memiliki
berbagai fitur yang dapat membantu
lembaga dalam memantau
perkembangan akun, seperti jumlah
pengikut, tingkat interaksi, dan
respons
(Nizarisda, Zubair, & Ramdan, 2024).

Dengan mengetahui data-data yang

terhadap unggahan

telah ada, lembaga bisa

menyesuaikan  strateginya  agar
sesuai dengan tren dan minat

masyarakat. Misalnya, jika suatu jenis

konten mendapatkan lebih banyak
respons dibandingkan dengan konten
yang lain, maka jenis konten tersebut
bisa lebih sering dibuat agar
keterlibatan ~ pengguna  semakin
meningkat. Menggunakan data yang
tersedia, lembaga bisa lebih
memanfaatkan  Instagram  untuk
membangun citra yang kuat dan
meningkatkan kepercayaan
(Pariasih, 2024).

Pemantauan kinerja juga dapat

masyarakat
membantu dalam mengetahui
kebiasaan masyarakat, seperti kapan
waktu yang tepat untuk mengunggah
konten dan jenis konten apa yang
paling mereka sukai. Dengan begitu,
strategi yang diterapkan bisa lebih
tepat dan memberikan hasil yang lebih
baik. Dengan melakukan evaluasi
secara berkala juga berguna untuk
mengetahui kendala yang mungkin
menghambat perkembangan akun,
seperti menurunnya interaksi atau
format konten yang kurang menarik
bagi masyarakat. Untuk melakukan
penyesuaian berdasarkan hasil
pemantauan, lembaga bisa terus
meningkatkan  kualitas  lembaga
mereka di media sosial agar tetap
menarik, dan sesuai dengan apa yang

dibutuhkan oleh masyarakat
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(Syadhana, Perbawasari, & Hafiar,
2020).

D. Kesimpulan

Strategi media sosial berbantuan
Instagram memiliki peranan yang
sangat penting dalam memperkuat
citra lembaga pendidikan di era digital
seperti saat ini. Fitur interaktif seperti
Stories, Reels, Live Streaming, serta
kolom komentar juga berperan dalam
memperluas jangkauan komunikasi
lembaga, meningkatkan keterlibatan
terhadapat masyarakat, dan

mempererat  hubungan lembaga
dengan calon siswa dan wali murid di
MA  Nurul Jadid. Selain itu,
pemanfaatan data mengenai interaksi
bagi pengguna dapat membantu
lembaga dalam menganalisis pola
perilaku masyarakat, sehingga
strategi konten dapat disusun dengan
lebih relevan dan efektif. Konsistensi
dalam menyampaikan pesan,
pemilihan waktu unggahan yang baik
dan efektif, serta penggunaan fitur
interaktif seperti polling dan sesi tanya
jawab juga Dberkontribusi dalam
memperkuat identitas lembaga di
media digital. Melakukan evaluasi
secara rutin terhadap efektivitas
konten dan strategi yang telah

diterapkan akan sangat penting agar

lembaga dapat menyesuaikan

postingan tersebut dengan
perkembangan tren digital saat ini.
Dengan strategi yang telah
direncanakan dan pendekatan yang
tepat, Instagram dapat menjadi
sarana yang efektif dalam
membangun reputasi positif lembaga
pendidikan Islam, meningkatkan
kepercayaan  masyarakat, serta
menarik lebih banyak calon siswa
dengan memiliki visi dan nilai yang
sesuai visi lembaga MA Nurul Jadid.
Untuk penelitian di masa mendatang,
disarankan agar lebih mendalam
dalam mengkaji efektivitas berbagai
platform media sosial lainnya, seperti
TikTok, Facebook, atau YouTube,
dalam meningkatkan branding
lembaga pendidikan Islam. Selain itu,
analisis terkait dampak media sosial
terhadap jumlah pendaftar calon
siswa atau loyalitas masyarakat
terhadap lembaga juga dapat
berfokus pada penelitian selanjutnya.
Faktor yang lain, seperti strategi
pemasaran yang berbayar, kerja
sama dengan tokoh publik, serta
kualitas konten dalam membentuk
persepsi publik, penelitian dapat
diteliti lebih lanjut guna untuk memberi
wawasan yang lebih luas bagi istansi

pendidikan islam dalam
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mengembangkan strategi branding
digital yang berkelanjutan bagi
masyarakat sekitar.
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